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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 

 

 5.1 Simpulan  

Berdasarkan tujuan, hasil, dan pembahasan yang telah diuraikan pada Bab I 

dan Bab IV, simpulan dari proses pembakuan instrumen mindfulness skills 

mahasiswa adalah sebagai berikut.  

1. Konstruk mindfulness skills dari hasil kajian teoretis, uji pakar, dan uji 

empiris dikembangkan menjadi tujuh aspek yaitu: (a) Awareness, (b) 

Focus, (c) Cognitive Flexibility, (d) Curious Observation, (e) Turning 

Toward, (f) Attitudes of Mindfulness, dan (g) Accessing Wise Mind. 

2. Instrumen ini dibuat berdasarkan kisi-kisi yang terdiri dari 48 pernyataan, 

dengan 24 pernyataan favorable dan 24 pernyataan unfavorable. Skala 

yang digunakan adalah skala tipe Likert yang memiliki pilihan jawaban 

sangat tidak sesuai, tidak sesuai, ragu-ragu, sesuai, sangat sesuai. Skor 

yang didapatkan akan berkisar antara 48 sampai 240. Semakin besar total 

skor yang didapatkan, maka semakin tinggi pula tingkat mindfulness skills 

yang dimiliki oleh mahasiswa. 

3. Hasil uji validitas dari pengumpulan data terhadap 480 mahassiwa, 

menunjukkan instrumen sesuai digunakan untuk mengukur mindfulness 

skills pada mahasiswa baik secara konstruk, rating scale, hingga konten 

butir pernyataan yang seluruhnya dapat digunakan.  

4. Hasil uji reliabilitas instrumen menunjukkan reliabilitas antara responden 

dengan butir pernyataan secara keseluruhan bagus sekali serta telah 

menunjukkan konsistensi responden dalam menjawab. 

5. Norma yang digunakan instrumen meliputi langkah-langkah dalam 

penggunaan instrumen mindfulness skills dari mulai pembukaan hingga 

penutupan dengan rentang waktu ideal berkisar 15 menit. 

6. Manual instrumen mindfulness skills yang dikembangkan berisi uraian 

tentang: (1) rasional; (2) kegunaan instrumen mindfulness skills; (3) aspek 

yang diukur; (4) kisi-kisi instrumen mindfulness skills; dan (5) panduan 

penyekoran dan penafsiran. 
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5.2 Implikasi dan Rekomendasi 

Berdasarkan simpulan yang diperoleh, implikasi dan rekomendasi yang 

diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Konselor atau pemberi layanan Bimbingan dan Konseling di perguruan 

tinggi (Badan Bimbingan Konseling dan Pengembangan Karier) agar 

dapat mewujudkan tujuan khusus Bimbingan dan Konseling dengan 

memanfaatkan konstruk instrumen mindfulness skills untuk disebarkan 

kepada mahasiswa baru (semester 1) agar sesuai dengan kebutuhan 

pengembangan skills serta memberikan implikasi pada pengembangan 

program Bimbingan dan Konseling di perguruan tinggi, seperti pada 

layanan dasar (pengadaan seminar/pelatihan soft skills terkait 

mindfulness). 

2. Laboratorium Bimbingan dan Konseling Universitas Pendidikan Indonesia 

sebagai salah satu sarana untuk melaksanakan asesmen psikologis, dengan 

adanya instrumen mindfulness skills dapat dimanfaatkan menjadi salah 

satu alat ukur untuk mengetahui tingkat mindfulness skills pada 

mahasiswa. 

3. Peneliti selanjutnya agar dapat melakukan pengujian instrumen 

mindfulness skills dengan cakupan penelitian yang lebih luas. 

 


